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Abstrak – Kasus pemerkosaan terhadap 14 santriwati menuai perhatian publik bersama dengan pemberitaan 

yang banyak menyorotinya. Sebanyak 56 artikel berita detik.com dikumpulkan melalui metode eight 

constructed weeks sampling yang dianalisis menggunakan metode analisis isi kuantitatif. Tujuannya untuk 

melihat representasi pelaku dan korban kekerasan seksual serta perubahan yang terjadi antara sebelum dan 

sesudah kasus pemerkosaan 14 santri mencuat dalam kurun waktu satu tahun (9 Juni 2021 sampai 8 Juni 2022). 
Pengodean dilakukan dengan mengelompokan artikel pada kategori usia pelaku dan korban, jenis kelamin 

keduanya, hubungan mereka, jumlah korban, kekerasan berulang yang dirasakan korban, identitas pelaku, dan 

periode waktu. Berdasarkan uji Chi-square, selama satu tahun, pemberitaan kekerasan seksual didominasi oleh 

korban anak-anak, tunggal, perempuan, dan mengenal pelaku. Sementara itu, pelaku didominasi laki-laki dan 

paruh baya (jika korban anak-anak). Dari segi periode, pemberitaan mengenai korban tunggal dengan 

kekerasan berulang meningkat sejak kemunculan kasus. Pemberitaan yang sesuai dengan data lapangan dapat 

memberikan kesadaran kepada masyarakat, sementara victimization dan monsterization perlu dievaluasi karena 

dapat memengaruhi persepsi publik sehingga butuh kepada pedoman khusus dalam pemberitaan kasus 

kekerasan seksual. 

Kata Kunci: berita, representasi, kekerasan seksual, analisis isi 

Abstract – The rape case of 14 female students drew public attention along with news highlighting the case a 

lot. Fifty-six detik.com news articles were collected using the eight constructed weeks sampling method which 
were analyzed using the quantitative content analysis to see the representations of perpetrators and victims of 

sexual violence and the changes that occurred between before and after the rape case emerged within one year 

(9 June 2021 to June 8, 2022). Coding was carried out by grouping articles into the age category of 

perpetrators and victims, gender of both, relationship between them, number of victims, repeated violence felt 

by victims, identity of perpetrators, and the time period. Based on the Chi-square test, for one year, reporting 

on sexual violence was dominated by victims who were children, single, women, and knew the perpetrators. 

Meanwhile, the perpetrators are predominantly male and middle-aged (if the victim is a child). Regarding 

period, news coverage of single victims with repeated violence has increased since the case emerged. Reporting 

that matches field data can provide awareness to the public, while victimization and monsterization need to be 

evaluated because they can affect public perception, which requires specific guidelines in reporting sexual 

violence cases. 

Keywords: news, representation, sexual violence, content analysis 

 

PENDAHULUAN  

Pergantian tahun 2021 menuju 2022 digegerkan 

dengan kasus pemerkosaan terhadap 12 santriwati oleh 

gurunya sendiri di Bandung, Jawa Barat (Ramadhan, 

2021). Berbagai kecaman ditujukan oleh banyak pihak 

terhadap kasus tersebut, mulai dari Komisi DPR RI, 

partai politik (Tim detikcom, 2021), sampai Forum 

Pondok Pesantren Kota Bandung (Maulana, 2021). 

Tidak hanya banyaknya jumlah pihak yang memberi 

perhatian terhadap kasus tersebut, media berita, di sisi 

lain, juga mengangkat topik ini secara serius. 

Sebagaimana pada portal berita detik.com, sampai 

pekan pertama di bulan Januari 2023, artikel berita 

yang membahas isu terkait kasus pemerkosaan yang 

dilakukan oleh Herry Wirawan mencapai lebih dari 400 
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artikel. Sampai akhir tahun 2021 saja (31 Desember 

2021), artikel mengenai Herry Wirawan sudah 

melebihi 200 buah, padahal kasus tersebut baru muncul 

8 Desember 2021 di detik.com (Ramadhan, 2021). 

Banyaknya perhatian yang tertuju kepada kasus Herry 

Wirawan bisa disebabkan oleh emosi bergairah tinggi 

yang dirangsang oleh kasus ini, seperti rasa marah dan 

khawatir (Berger & Milkman, 2013). Bagaimana tidak, 

kasus ini melibatkan seorang guru agama, belasan 

santri di bawah umur, dan sebagian dari mereka yang 

sudah hamil dan melahirkan (Ramadhan, 2022).  

Usaha pengangkatan isu ini oleh detik.com perlu 

menjadi bahan perhatian, terlebih dengan tingkat 

kepopuleran yang dimiliki oleh situs tersebut. We Are 

Social (Kemp, 2022) menyebutkan bahwa pada tahun 

2021, detik.com menempati peringkat ketiga sebagai 

situs paling populer di Indonesia dengan 119 juta 

kunjungan perbulan, hanya kalah dari Google dan 

Youtube. Adapun dari total kunjungan selama tahun 

2021, detik.com termasuk ke dalam sepuluh situs 

teratas, tepatnya pada peringkat kesembilan 

berdasarkan laporan Similarweb (Kemp, 2022). Pada 

tahun berikutnya, Similarweb melaporkan bahwa 

detik.com naik ke peringkat delapan di bawah 

kompas.com dan menjadi situs berita paling populer di 

tahun tersebut (Kemp, 2023). Dengan meningkatnya 

kepopuleran tersebut, cara detik.com memberitakan isu 

kekerasan seksual perlu diketahui karena cakupan 

pengaruhnya yang begitu luas; salah satunya adalah 

cara representasi pelaku dan korban kekerasan seksual, 

apalagi dengan kemunculan isu pemerkosaan terhadap 

12 santriwati menjelang akhir tahun 2021.  

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemberitaan kekerasan seksual oleh portal berita 

adalah kemungkinan tujuan mereka untuk menghibur 

audiensnya. Oleh karena itu, untuk “menghibur” 

pembacanya, kasus-kasus yang di luar kebiasan 

(pelaku asing, korban sejumlah anak-anak, korban 

sudah sangat tua, dll.) lebih dimunculkan dan dibahas 

(DiBennardo, 2018). Hal ini didukung oleh penelitian 

milik Harper & Hogue (2015) yang menemukan bahwa 

rasio emosi negatif pada pemberitaan kejahatan seksual 

mencapai 5 kali dari emosi positif. Kata-kata seperti 

monster, beast, dan perv sering diasosiasikan dengan 

pelaku dari kejahatan seksual. Tidak aneh jika 

kemudian persentase pemberitaan kejahatan seksual 

dibandingkan kriminal lainnya lebih banyak data data 

resmi laporan kejahatan (Harper & Hogue, 2015). 

Pemberitaan kekerasan seksual, khususnya 

pemerkosaan, menjadi salah satu mata rantai dari 

rangkaian rape myths (mitos pemerkosaan); sebuah 

mitos yang menjelaskan bahwa pemerkosaan sama saja 

dengan hubungan seksual biasa, perempuan adalah 

pihak yang (1) mengundang pemerkosaan, (2) pasti 

menjadi korban, dan (3) seringkali berbohong dalam 

hal pemerkosaan, serta pelaku didorong oleh nafsu dan 

laki-laki berkulit hitam dari kalangan ekonomi bawah 

(Serisier, 2017). Mitos pemerkosaan ini yang 

mendorong publik untuk mempersepsi bahwa terdapat 

pemerkosaan yang sebenarnya (yaitu yang sesuai 

dengan mitos tersebut) dan ada yang tidak. Istilah ini 

kemudian disebut dengan real rape dan simple rape. 

Pemerkosaan yang dilakukan oleh orang asing, di 

tempat umum, menggunakan kekerasan adalah ciri-ciri 

real rape yang sering muncul di media. Senada dengan 

penelitian Harper & Hogue (2015), media terlalu 

menonjolkan tipe pemerkosaan seperti ini bersamaan 

dengan kenyataan bahwa dalam data statistik, hanya 

sekitar 10 persen dari total kasus pemerkosaan. Sisanya 

adalah kasus yang melibatkan simple rape: 

pemerkosaan yang dilakukan oleh teman atau kerabat 

(Serisier, 2017). 

Entman (dalam Pennington & Birthisel, 2016) 

mengatakan bahwa media dapat mendorong 

penggunanya pada interpretasi dan evaluasi tertentu 

sebagaimana diterangkan oleh teori framing. Salah satu 

caranya adalah dengan memberikan perhatian pembaca 

pada isu tertentu (Littlejohn & Foss, dalam Siefkes-

Andrew & Alexopoulos, 2019). Mirisnya, fokus media 

terhadap hal yang menarik perhatian pembaca justru 

menjadikan pemberitaan mereka tidak sesuai dengan 

kenyataan. Misalnya, seperti yang disebutkan Meija 

(dalam Nair, 2019), media berita mengemas 

pemberitaan kekerasan seksual pada anak sebagai 

cerita kriminal dan dibahas sejalan dengan pandangan 

masyarakat, tidak secara kritis. Oleh karena itu, media 

seringkali lebih berfokus kepada korban kekerasan 

seksual dibandingkan tindakan responsif akan kasus 

tersebut (Nair, 2019). 

Victimization yang dilakukan media pada 

hakikatnya beriringan dengan kecenderungan 

masyarakat untuk membangun “ideal victim” atau 

karakteristik pada korban yang lebih pantas menjadi 

korban kekerasan seksual (DiBennardo, 2018). 

Semakin sesuai pengalaman mereka dengan 

victimization yang dilakukan media, semakin kuat 

pembentukan korban yang ideal di benak mereka. 

Selain anak, terdapat beberapa karakteristik yang 

dimunculkan oleh portal berita berkaitan dengan 

korban adalah perempuan, muda, dan masih perawan, 
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ras dan etnis mayoritas, dipaksa, diserang oleh orang 

asing, mabuk, pakaian yang menggoda, dan disalahkan 

(Breen et al., 2017; DiBennardo, 2018; Schwark & 

Bohner, 2019; Serisier, 2017; Siefkes-Andrew & 

Alexopoulos, 2019). Adapun karakteristik lain seperti 

korban wanita dengan status sosial rendah, minoritas, 

penduduk asli, dan pelacur jarang mendapat perhatian 

media (Serisier, 2017). Penelitian yang dilakukan 

oleh Breen dkk. (2017) menemukan bahwa “suara” 

korban seringkali tertutup oleh pihak lain di dalam 

berita, seperti polisi. Selain itu, mereka (Breen et al., 

2017) juga menemukan bahwa, walaupun dalam 

penjelasan artikel korban berperan aktif untuk 

melawan, pemunculan andil korban dalam judul sangat 

jarang dilakukan. Berita juga cenderung menggunakan 

kata kerja pasif untuk seolah melepaskan pelaku dari 

tanggung jawab (Schwark & Bohner, 2019). 

RQ1: Bagaimana portal berita detik.com 

merepresentasikan korban kekerasan seksual? 

DiBennardo (2018) dalam studinya menyebutkan 

bahwa representasi yang dilakukan oleh portal berita 

terhadap pelaku kekerasan seksual memiliki potensi 

untuk memengaruhi publik, seperti generalisasi 

terhadap ras dan umur pelaku kekerasan seksual. Berita 

sering kali menonjolkan beberapa karakteristik (tua, 

kulit hitam, tidak dikenal, marginal, dll.), padahal 

secara statistik, pelaku kekerasan seksual adalah orang 

normal dan dikenal (Serisier, 2017). Selain itu, pelaku 

juga dimunculkan sebagai pihak yang aktif dan 

memiliki kekuasaan (Evayani & Rido, 2019). 

Walaupun begitu, terdapat beberapa karakteristik 

umum yang terkait dengan pelaku kekerasan seksual. 

Sebuah studi menyebutkan dari beberapa penelitian 

bahwa umur pelaku kekerasan seksual berada di sekitar 

26 sampai 30 tahun. Selain itu, pelaku juga cenderung 

memiliki keadaan ekonomi dan kesehatan mental yang 

bermasalah (Tozdan et al., 2019). 

Perilaku pemberitaan menjadi berbeda ketika 

pelaku kekerasan seksual tidak seperti apa yang biasa 

dimunculkan pada media arus utama. Sebagaimana 

yang disebutkan oleh Serisier (2017), ketika pelakunya 

adalah pihak yang memiliki reputasi, tuduhan buruk 

lebih jarang disematkan. Rincian kekerasan seksualnya 

pun jarang diangkat, kecuali untuk merendahkan 

korban. Ketika korban berusaha memberikan suara 

terhadap kekerasan seksual yang terjadi, ceritanya 

cenderung tidak dipercaya karena reputasi tinggi yang 

dimiliki oleh pelaku. Studi lain juga menyebutkan 

bahwa representasi pelaku oleh media dapat mengarah 

pada usaha untuk mengurangi beban tanggung jawab 

pelaku (Evayani & Rido, 2019). Tindakan semacam ini 

oleh media banyak dikritik oleh berbagai pihak. Cara 

representasi oleh media dapat membentuk persepsi 

yang keliru di kalangan publik, terutama korban. 

Pencegahan dan kewaspadaan akhirnya kurang sesuai 

dengan realita yang terjadi, seperti data statistik bahwa 

kebanyakan pelaku ada orang dikenal (Serisier, 2017). 

RQ2: Bagaimana portal berita detik.com 

merepresentasikan pelaku kekerasan seksual? 

Walaupun pembahasan representasi dalam 

pemberitaan kekerasan seksual memang sudah 

dipelajari oleh beberapa studi (DiBennardo, 2018; 

Hernandez et al., 2018; Mejia et al., 2012; Popović, 

2018; Popović, 2019; Schwark, 2017), dengan melihat 

besarnya isu yang dibawa oleh kasus Herry Wirawan, 

jumlah penelitian yang memberi perhatian secara 

khusus terbilang sedikit. Beberapanya (Haroom, 2022; 

Indainanto et al., 2022) pun hanya membahas sebatas 

pada artikel berita mengenai kasus Herry Wirawan dan 

perbedaannya di antara portal berita yang berbeda. 

Belum ada penelitian yang mempelajari perubahan tren 

berita setelah kasus tersebut muncul, padahal terdapat 

sejumlah penelitian (Elliott, 2021; Kroes et al., 2021; 

Yu, 2021) yang menemukan perubahan tersebut dalam 

kasus dan pada portal berita yang lain. 

Beberapa penelitian menemukan perubahan tren 

media ketika kasus tertentu muncul di permukaan. 

Seperti yang disebutkan dalam studi Weatherred 

(2017), framing pada penyebab dan solusi kekerasan 

seksual dalam lingkup sosial memuncak beriringan 

dengan kasus kekerasan seksual yang dilakukan oleh 

institusi. Berdasarkan studinya juga pada berita dari 

tahun 2002 sampai 2012, ditemukan perubahan tren 

dari penyebutan penyebab pada level individu menuju 

penyebab pada level sosial, sedangkan tren penyebutan 

solusi pada level individu cenderung konsisten. 

Perubahan tren portal berita yang disebabkan oleh 

kasus juga ditemukan oleh Kroes dkk. (2021). Pada 

penelitiannya, berita mengenai kekerasan seksual jauh 

lebih banyak muncul pada tahun 2011 sampai 2012 

dibandingkan tahun 2006 sampai 2009. Tepat pada 

Desember 2010, sebuah kasus yang ditengarai sebagai 

kejahatan seksual terbesar di Belanda muncul (Kroes et 

al., 2021). 

Tren pemberitaan dapat berubah, tidak hanya 

melalui kemunculan kasus, tetapi juga melalui 

terbitnya suatu kebijakan (Yu, 2021). Pada tahun 2015, 

portal media di Tiongkok mulai membentuk kasus 

kekerasan seksual pada anak sebagai masalah sosial 

(Yu, 2021). Sementara itu, sebuah penelitian mengenai 
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portal berita di Amerika Serikat menemukan perubahan 

diskursus dalam pemberitaan kekerasan seksual. 

Semenjak adanya kasus pemerkosaan besar oleh 

Weinstein dan aksi gerakan #MeToo, pemberitaan 

menjadi lebih objektif, menyeluruh dan berbasis data 

(Aroustamian, 2020). Dengan demikian, studi-studi 

sebelumnya menunjukkan adanya perubahan fokus 

pemberitaan dari waktu ke waktu, baik dari sisi 

representasi pelaku maupun korban. 

.RQ3: Bagaimana perubahan representasi korban 

dan pelaku  kekerasan seksual sejak kemunculan kasus 

Herry Wirawan? 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis representasi korban dan pelaku kekerasan 

seksual di detik.com selama satu tahun periode 

penelitian. Setelah itu, penelitian ini menganalisis 

adanya perubahan representasi kedua pihak tersebut 

(korban dan pelaku kekerasan seksual) semenjak 

kemunculan kasus Herry Wirawan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Artikel berita yang dianalisis berasal dari situs 

detik.com yang terbit pada waktu 9 Juni 2021 sampai 8 

Juni 2022. Pemilihan situs detik.com disebabkan oleh 

popularitasnya sebagai media berita dengan kunjungan 

terbanyak di Indonesia (Kemp, 2022). Pemilihan kurun 

waktu dari 9 Juni 2021 sampai 8 Juni 2022 bertujuan 

untuk mewakili waktu selama satu tahun (365 hari) 

dengan patokan waktu 8 Desember 2021 sebagai 

pertengahan. Waktu tersebut merupakan kali pertama 

berita mengenai kasus pemerkosaan terhadap belasan 

santri muncul di detik.com (Ramadhan, 2021). Oleh 

karena itu, data berasal dari 6 bulan (182 hari) sebelum 

pemberitaan pemerkosaan tersebut dan 6 bulan (182 

hari) setelahnya sehingga total 364 hari ditambah 8 

Desember 2021 agar menjadi lengkap satu tahun. 

Durasi satu tahun merupakan lama waktu yang 

disarankan dalam penelitian analisis isi pada artikel 

berita (Riffe et al., 2019). Dengan begitu, RQ1 dan 

RQ2 dapat terjawab. Sementara itu, penelitian 

terdahulu (De Benedictis et al., 2019) juga sudah 

membuktikan bahwa lama waktu 6 bulan dapat 

merepresentasi perubahan tingkah laku pemberitaan. 

Dengan demikian, hasil statistik dapat mengkaji 

perbedaan pemberitaan antara sebelum dengan sesudah 

kasus pemerkosaan tersebut sebagaimana RQ3. Kasus 

yang mencuat 8 Desember 2021 dipilih sebagai acuan 

karena hebohnya berita tersebut di kalangan 

masyarakat (Tim detikcom, 2021). 

Pengambilan data dilakukan berdasarkan 

constructed week sampling method (Riffe et al.  2019). 

Metode ini disebutkan cocok dalam mewakili populasi 

data artikel pemberitaan, baik secara fisik maupun 

digital (Riffe et al., 2019).  Untuk dapat 

merepresentasikan populasi artikel selama satu tahun, 

sebuah studi (Hester & Dougall dalam Riffe et al., 

2019) menyatakan bahwa paling minimal sampling 

menggunakan two constructed weeks sampling. 

Walaupun begitu, studi miliki Connolly-Ahern dkk. 

(dalam Riffe et al., 2019) menyatakan bahwa untuk 

layanan pemberitaan digital, pemberitaan selama satu 

tahun dapat diwakili dengan eight constructed weeks 

sampling. Dengan demikian, penelitian ini mengambil 

8 hari ahad, 8 hari senin, 8 hari selasa, 8 hari rabu, 8 

hari kamis, 8 hari jumat, dan 8 hari Sabtu secara acak 

dalam rentang waktu 8 Juni 2021 sampai 9 Juni 2022. 

Pertama, keseluruhan tanggal direkapitulasi dan 

dipisahkan pada kelompok hari yang sama, kemudian 

melakukan pengacakan pada setiap kelompok harinya 

dan mengambil 8 tanggal teratas. Setelah mengetahui 

tanggal yang terpilih, pencarian artikel dilakukan 

menggunakan fitur pencarian pada situs detik.com 

dengan kata kunci “perkosa” (untuk mewakili 

kekerasan seksual yang melibatkan penetrasi) dan 

“cabul” (untuk mewakili kekerasan seksual tanpa 

penetrasi) dengan penyesuaian tanggal terkait. Analisis 

hanya melibatkan unsur tekstual pada artikel berita; 

tidak mengikutsertakan gambar, suara, & emoji.  

Dalam kasus kemunculan berita lebih dari satu pada 

satu tanggal tertentu, maka artikel yang dipilih adalah 

artikel yang paling pertama dirilis mengenai topik yang 

paling banyak muncul pada tanggal tersebut. Jika tidak 

ada topik dominan (setiap artikel membahas kasus 

berbeda) pada tanggal tersebut, artikel yang dipilih 

adalah yang paling awal dirilis. Adapun jika tidak ada 

artikel yang muncul dengan kata kunci perkosa dan 

cabul pada tanggal terkait, pencarian dilanjutkan pada 

tanggal urutan berikutnya dalam kelompok hari 

tersebut pada hasil pengacakan. Dengan demikian, jika 

terdapat satu tanggal dari 8 urutan teratas hasil 

pengacakan, tidak memuat artikel dengan kata kunci 

perkosa dan cabul, tanggal pada urutan kesembilan 

akan diikutsertakan. Total sampel berjumlah 56 artikel 

berita yang dianalisis secara statistik untuk melihat 

perbedaan artikel pemberitaan antara sebelum dengan 

sesudah kasus pemerkosaan 8 Desember 2021. 
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Skema Pengodean 

Dalam menganalisis artikel berita mengenai 

kekerasan seksual, penelitian ini menggunakan 

penelitian dari DiBennardo (2018) untuk 

mengidentifikasi usia pelaku dan korban, jenis kelamin 

pelaku dan korban, hubungan antara pelaku dan 

korban, jumlah korban, dan kekerasan berulang yang 

dirasakan korban. Usia pelaku memiliki subkategori 

(1) di bawah 30 tahun, (2) 30 sampai 39 tahun, dan (3) 

40 tahun ke atas, sedangkan usia korban memiliki sub 

kategori (1) anak (di bawah 18 tahun) dan (2) dewasa 

(18 tahun ke atas). Berkenaan dengan kategori jenis 

kelamin, pelaku dan korban terdiri dari sub kategori 

yang sama, yaitu (1) perempuan, (2) laki-laki, dan (2) 

keduanya disebutkan. Jumlah korban dikategorikan 

menjadi satu korban dan lebih dari satu korban. 

Adapun kekerasan berulang dikategorikan menjadi ya 

dan tidak. Kategori terakhir studi milik DiBennardo 

(2018) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hubungan antar pelaku dengan korban. Kategori ini 

memiliki subkategori kenal (seperti kerabat, guru, 

teman) dan tidak kenal (orang asing). Untuk mendapat 

gambaran lebih menyeluruh berkaitan kategori 

hubungan antara pelaku dan korban, penelitian ini 

menambah kategori identitas pelaku dari penelitian 

Noetzel dkk. (2022) yang juga membahas pemberitaan 

kasus kekerasan seksual melalui berita. Kategori 

tersebut terdiri dari selebritis, umum, tenaga pendidik, 

tenaga pemerintahan, karyawan swasta, tenaga 

keagamaan, tenaga sosial, dan tenaga politik. Terakhir, 

untuk mengetahui perbedaan berita antara setelah 

dengan sebelum kasus 8 Desember 2021, berita dikode 

pada dua kategori: sebelum 8 Desember 2021 dan 

setelah 8 Desember 2021. Jika salah satu dari kategori 

yang disebutkan tidak dapat diidentifikasi, artikel 

diberi kode 99. 

Reliabilitas Antarkoder 

Pengodean percobaan dilakukan terlebih dahulu 

untuk melihat kualitas coding book. Dengan 

menggunakan 5 artikel yang membahas tema yang 

sama, hasil reliabilitas dari 2 pengode tidak memadai 

pada beberapa kategori (karena nilai Krippendorf di 

bawah 0,67). Oleh karena itu, coding book kembali 

disusun agar lebih jelas, kemudian melakukan uji 

reliabilitas dengan 2 sampai 4 pengode menggunakan 

6 artikel (10 persen) dari total sampel. Jumlah artikel 

tersebut sudah sesuai rekomendasi penelitian 

sebelumnya dengan total sampel 48 artikel (Noetzel et 

al., 2022). Hasil koding kemudian diuji menggunakan 

perhitungan ReCal (Freelon, 2010) untuk melihat nilai 

Krippendorff alpha. Hasilnya menunjukkan nilai yang 

memadai (di atas 0,67) dengan rentang 0,696 sampai 

1,00 (lihat Tabel 1). Tahap akhir dari desain penelitian 

ini adalah dengan menentukan jenis pengujian yang 

akan diterapkan pada system yang dibuat. Untuk 

aplikasi ini, akan diterapkan system pengujian Black 

Box, yaitu teknik pengujian yang berfokus pada sisi 

fungsionalitas. Pengujian terhadap input dan output 

aplikasi apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan 

atau belum. 

Analisis Data 

Penelitian ini menitikberatkan kepada representasi 

korban kekerasan seksual, pelakunya, dan perbedaan 

pemberitaan kasus kekerasan seksual sebelum dan 

sesudah kasus 8 Desember 2021. Oleh karena itu, uji 

Chi-square dipilih untuk melihat ada perbedaan 

proporsi representasi dan waktu (sebelum dan setelah 

kasus acuan) pada variabel representasi (Field, 2013). 

Di samping itu, analisis deskriptif tetap dilakukan 

untuk melihat distribusi frekuensi dan proporsi 

penggunaan kategori (usia korban dan pelaku, jenis 

kelamin korban dan pelaku, hubungan korban dengan 

pelaku, identitas pelaku, kekerasan berulang, jumlah 

korban, dan karakteristik pesan) pada pemberitaan 

mengenai kekerasan seksual, baik secara keseluruhan 

maupun antara setelah dan sebelum kasus acuan. Uji 

Chi-square dan analisis deskriptif dijalankan 

menggunakan aplikasi JASP (Goss-Sampson, 2019) 

dengan bantuan aplikasi PSPP (Yagnik, 2014). 

Keduanya merupakan aplikasi statistik yang gratis dan 

open source. Hanya saja, JASP tidak memungkinkan 

penggunanya untuk menyuting data secara langsung di 

aplikasi, namun unggul dalam uji statistik dan 

penyajian data yang nyaman dipandang. Oleh karena 

itu, PSPP diperlukan untuk menyusun dan menyunting 

data sehingga siap diproses di JASP. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, terkait RQ1, detik.com 

lebih sering memberitakan korban yang berjenis 

kelamin perempuan (χ2(2,56) = 55,96; p < 0,001), 

masih di bawah umur (χ2(2,56) = 32,82; p < 0,001) dan 

berjumlah satu (χ2(1,56) = 10,29; p < 0,001). 

Sementara itu, berkenaan dengan pelaku kekerasan 

seksual (RQ2), pelaku berjenis kelamin laki-laki 

(χ2(2,56) = 70,11; p < 0,001), dari berbagai usia 

(χ2(3,56) = 6,14; p = 0,105), dan dikenal oleh korban 
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(χ2(1,56) = 25,79; p < 0,001) lebih dominan muncul di 

pemberitaan detik.com. Hasil juga menunjukkan umur 

pelaku 40 tahun ke atas (χ2(1,36) = 4,12; p = 0,047) 

dan berjenis kelamin laki-laki (χ2(1,55) = 9,29; p = 

0,005) lebih sering dikaitkan dengan korban anak-anak. 

Adapun terkait adanya perubahaan representasi setelah 

kasus Herry mencuat (RQ3), korban berjumlah satu 

menjadi lebih sering diberitakan (χ2(1,56) = 3,78; p = 

0,049). 

  

Portal Berita detik.com dalam Satu Tahun  

Tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana 

kasus kekerasan seksual ditampilkan melalui portal 

berita daring detik.com dalam periode satu tahun (8 

Juni 2021 sampai 9 Juni 2022). Sebagaimana terlihat 

pada Tabel 1, portal berita detik.com secara signifikan 

lebih memunculkan korban yang berjenis kelamin 

perempuan (χ2(2,56) = 55,96; p < 0,001) dan masih di 

bawah umur (χ2(2,56) = 32,82; p < 0,001). Tercatat 

bahwa hampir 65 persen menunjukkan korban masih di 

bawah umur, bahkan korban perempuan mencapai 80 

persen yang sejalan dengan pemberitaan di Amerika 

Serikat (DiBennardo, 2018), Kroasia (Popović, 2019), 

begitu pula Filipina (Hernandez et al., 2018) yang 

merupakan negara kepulauan seperti Indonesia. 

Bahkan, pada pemberitaan Tiongkok, sebuah 

penelitian (Yu, 2021) menunjukkan tren yang berubah 

dari yang awalnya menonjolkan pria sebagai korban 

kekerasan seksual. Sebagaimana dijelaskan pada 

penelitiannya (Yu, 2021), sejak sepuluh tahun terakhir, 

pemberitaan laki-laki sebagai korban kekerasan 

seksual berkurang. Hal tersebut menjelaskan kenyataan 

akan menyebarnya pengaruh budaya patriarki, baik 

negara barat maupun timur (Yu, 2021). Penunjukkan 

atau penekanan perempuan hingga anak dibawah umur 

sebagai korban kekerasan seksual di media atau berita 

pun dapat dilihat melalui beberapa unsur, seperti 

stilistik (Susilo & Haezer, 2017). Misalnya, terlihat dari 

setiap judul yang ditampilkan pada berbagai artikel di 

detik.com, “Jadi tersangka, seorang guru tega 

mencabuli muridnya”, “Ulah sekuriti tega memperkosa 

ABG”, dan judul lainnya yang kemudian 

menggambarkan bagaimana berbagai teks berita di 

detik.com mengangkat atau memperlihatkan 

kebanyakan anak di bawah umur dan perempuan 

sebagai korban. 

Hasil ini meneguhkan stereotip bahwa perempuan 

merupakan objek yang lemah dan menjadi “sasaran 

empuk” dari kekerasan seksual atau yang disebut juga 

dengan female victimization (Hollander & Rodgers, 

2014; Schwark, 2017). Stereotip ini akhirnya dapat 

berdampak atau diteguhkan oleh pemberitaan melalui 

media, baik secara teks, sebagaimana pada penelitian 

ini, maupun secara visual (Schwark, 2017). 

Penampilan perempuan sebagai korban juga sejalan 

dengan rape myths yang menyatakan bahwa korban 

pemerkosaan senantiasa wanita (Serisier, 2017).  

Penelitian lain juga menemukan bahwa pada media 

pemberitaan, perempuan seringkali ditunjukkan 

sebagai objek yang tidak dapat melawan dan tidak 

berdaya (Hollander & Rodgers, 2014). Dalam 

pemberitaan di Inggris (Elliott, 2021), victimization 

pada korban anak perempuan baru muncul pada 

sepuluh tahun terakhir. Sebelumnya, anak perempuan 

ditampilkan dari sisi seksualitas (Elliott, 2021). 

Dampak dari representasi seperti ini akan merugikan 

perempuan karena dapat membuat mereka merasa 

lemah dan tidak aman dari serangan kekerasan seksual, 

serta menimbulkan persepsi bahwa tidak ada gunanya 

melawan ketika menghadapi serangan kekerasan 

seksual (Hollander & Rodgers, 2014). Selain itu, 

beberapa penelitian (Hockett et al., 2014; Papendick & 

Bohner, 2017; Schwark & Bohner, 2019) juga 

menunjukkan bahwa female victimization (seperti 

penggunaan rape victim dibandingkan rape survivor) 

pada berita dapat berdampak pada kecenderungan 

persepsi negatif pembaca terhadap korban kekerasan 

seksual. Sebagaimana dinyatakan oleh O’Hara (2012), 

media berita memiliki andil besar dalam membentuk 

opini publik. 

 

Tabel 1 Representasi Kekerasan Seksual dalam Satu 

Tahun 

Variabel Total, n 

(%) 

Reliabilitas 

Antarkodera 

Umur Korban 

Anak (< 18) 

Dewasa (≥ 18) 

Tidak disebut 

χ2 = 32,82* 

36 (64,29) 
19 (33,93) 

1 (1,8) 

0,889 

 

Umur Pelaku 

< 30 

30 - 39 

≥ 40  

Tidak disebut 

χ2 = 6,14 

10 (17,86) 

9 (16,07) 

17 (30,36) 

20 (35,71) 

1,00 

Jenis Kelamin Korban 

Laki-laki 

Perempuan 

Tidak disebut 

χ2 = 55,96* 

4 (7,14) 

45 (80,36) 

7 (12,50) 

0,821 

Jenis Kelamin Pelaku 

Laki-laki 

Perempuan dan laki-

laki 

Tidak disebut 

χ2 = 70,11* 

48 (85,71) 

1 (1,79) 

 

7 (12,50) 

0,696 

Hubungan Pelaku dan χ2 = 25,79* 1,00 



Jurnal Pekommas, Vol. 8 No. 2, Desember 2023: 191_–_204 

197 

Korban 

Kenal 

Tidak kenal 

 

47 (83,93) 

9 (16,07) 

Asal Pelaku 

Selebritis 

Umum 

Institusi pendidikan 

Institusi politik 

Institusi negara 
Institusi agama 

Institusi swasta 

Institusi sosial 

Tidak muncul 

χ2 = 90,57* 

1 (1,79) 

30 (53,57) 

4 (7,14) 

5 (8,93) 

3 (5,36) 
7 (12,50) 

5 (8,93) 

1 (1,79) 

0 (0,00) 

0,824 

Kekerasan Berulang 

Berulang 

Tidak berulang 

χ2 = 0,29 

26 (46,43) 

30 (53,57) 

0,781 

Jumlah Korban 

Korban satu 

Korban lebih dari satu 

χ2 = 10,29* 

40 (71,43) 

16 (28,57) 

1,00 

Periode 

Sebelum kasus Herry 

Wirawan 

Setelah kasus Herry 

Wirawan 

Tidak muncul 

 

27 (48,21) 

 

29 (51,79) 

 

0 (0,00) 

0,758 

Catatan: a)Krippendorf alpha; *)p < 0,05 

 

Secara keseluruhan, semua variabel representasi 

menunjukkan perbedaan proporsi yang signifikan 

kecuali umur pelaku (χ2(3,56) = 6,14; p = 0,105) dan 

kekerasan berulang (χ2(1,56) = 0,29; p = 0.593). Ini 

menunjukkan bahwa portal berita.com menampilkan 

semua umur dapat sebagai predator seksual, 

sedangkan, di sisi lain, menampilkan anak-anak 

sebagai objek empuk predator seksual. Tidak adanya 

perbedaan yang berarti dari sisi umur pelaku 

bertentangan dengan penelitian Tozdan dkk., (2019) 

yang menyatakan bahwa mayortitas pelaku kekerasan 

seksual berumur 26 sampai 30 tahun. Akan tetapi, 

tersebarnya penyebaran dari sisi umur pelaku sejalan 

dengan riset yang dilakukan oleh Indonesian Judicial 

Research Society (IJRS) terhadap lebih dari 700 kasus 

kekerasan seksual (Dzulfikar, 2022). Sementara itu, 

dominasi pemberitaan kekerasan seksual pada anak 

juga dilaporkan oleh penelitian yang menganalisis 

pemberitaan Amerika Serikat tahun 2007 sampai 2009 

(Mejia et al., 2012). Penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa sekitar 65 persen korban merupakan anak di 

bawah umur (Mejia et al., 2012), tidak jauh berbeda 

dengan penelitian ini (64,29 persen). Hasil ini 

menegaskan tren portal media yang cenderung meng-

idealisasi korban dan memonsterisasi pelaku 

(DiBennardo, 2018). Walaupun begitu, perlu diketahui 

bahwa, secara statistik, anak di bawah umur memang 

menjadi korban terbanyak kasus kekerasan seksual 

(Dzulfikar, 2022). Dengan angka hampir mencapai 15 

ribu, jumlah korban anak-anak jauh melampaui korban 

orang dewasa yang sekitar 10 ribu korban (Hasanah, 

2023).  

Pemberitaan kekerasan seksual pada anak memang 

memiliki dilema tersendiri. Popović (2018) 

menjelaskan bahwa masyarakat membentuk 

pemahaman mereka mengenai kekerasan seksual pada 

anak melalui media berita. Hanya saja, di satu sisi, ini 

memberikan kesadaran dan informasi kepada mereka 

untuk melakukan pencegahan, tetapi di sisi lain, berita 

mengenai kekerasan seksual pada anak dapat merusak 

kehormatan dan privasi anak, kepanikan moral, bahkan 

menjadi petunjuk untuk melakukan hal serupa 

(Popović, 2018). Selain itu, paparan terhadap berita 

mengenai kekerasan seksual anak dapat berujung pada 

sikap negatif terhadap pengasuh anak pria-pria, 

terutama pada kalangan ibu-ibu (Kroes et al., 2021). 

Dari sisi jenis kelamin, portal berita detik.com 

secara signifikan menampilkan dominasi laki-laki 

sebagai sosok pelaku kekerasan seksual (χ2(2,56) = 

70,11; p < 0,001). Portal berita detik.com juga 

memberikan penekanan secara signifikan pada pelaku 

yang dikenal oleh korban (χ2(1,56) = 25,79; p < 0,001). 

Hal ini terlihat dari dominasi berita mengenai pelaku 

yang dikenal korban dengan jumlah mencapai 47 

artikel atau lebih dari 80 persen. Ini juga didukung 

dengan pemberitaan identitas pelaku yang berasal dari 

umum di mana didominasi oleh kerabat (χ2(7,56) = 

90,57; p < 0,001). Selain itu, pemberitaan mengenai 

pelaku dari institusi keagamaan menempati urutan 

kedua sebanyak 12 persen. Berdasarkan hal tersebut, 

portal berita detik.com menampilkan laki-laki yang 

dikenal korban, termasuk berasal dari institusi 

keagamaan, sebagai sosok pelaku kekerasan seksual. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Mejia dkk. (2012) 

yang menemukan bahwa mayoritas korban kekerasan 

seksual yang diberitakan mengenal pelaku kekerasan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya (Harper & 

Hogue, 2015; Serisier, 2017), detik.com mendominasi 

pemberitaan mengenai kasus kekerasan seksualnya 

dengan simple rape. Hal tersebut bersesuaian dengan 

data statistik yang menyatakan bahwa kebanyakan 

pelaku kekerasan adalah teman, tetangga, pacar, 

bahkan keluarga (Azizah, 2020). Berdasarkan riset 

IJSR, pelaku yang tidak dikenal hanya sebesar 11 

persen, sedangkan sisanya merupakan pelaku yang 

dikenal korban (Dzulfikar, 2022). Jumlah berita yang 

didominasi oleh pelaku dari umum juga memperkuat 

kesesuaian tersebut (lihat Tabel 1). Dengan demikian 
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dari sisi ini, portal berita detik.com tidak mengikuti tren 

portal berita lainnya yang biasanya hanya mengangkat 

kasus real rape dan mengabaikan simple rape. 

Berdasarkan hal itu juga, diharapkan perempuan dapat 

lebih waspada terhadap pihak yang dia kenal dalam 

konteks kemungkinan terjadinya kekerasan seksual. 

Dalam kaitannya dengan jenis kelamin laki-laki, 

penelitian yang dilakukan DiBennardo (2018) 

menghasilkan jumlah yang tidak jauh berbeda. Dari sisi 

visual pun, beberapa sampul berita menggunakan 

tangan pria sebagai representasi pelaku kekerasan 

seksual, sebagaimana yang ditemukan Schwark (2017). 

Ketika pelaku merupakan laki-laki dan korbannya 

merupakan perempuan, monsterisasi cenderung terlihat 

dalam bentuk stereotip bahwa pelaku tersebut 

merupakan monster yang harus dibunuh (Popović, 

2019). Adapun dalam kaitannya dengan asosiasi 

agama, pemberitaan yang melibatkan pelaku dari 

institusi agama akan ditonjolkan oleh media berita 

lebih sering dibandingkan korban itu sendiri. Hal itu 

sebagaimana ditemukan oleh Waller dkk. (2020) yang 

melihat adanya marginalisasi korban pada kasus 

kekerasan seksual yang melibatkan gereja. 

Dengan melihat berbagai teks berita atau artikel 

yang ada di detik.com dalam berbagai kemasan judul 

yang ada, memperlihatkan realita mengenai kasus 

kekerasan, terutama kekerasan seksual terhadap anak 

yang terus meningkat di Indonesia. Bahkan, jika kita 

kembali melihat setiap artikel yang ada, berbagai 

artikel menunjukkan adanya hubungan personal yang 

sebenarnya terjalin antar pelaku dan korban. Fakta 

tersebut justru menjadi hal tragis yang dilihat karena 

pelaku merupakan orang yang dikenal sendiri, seperti 

tetangga, guru, paman, sopir, atau lainnya (Lewoleba 

& Fahrozi, 2020). 

 

Hubungan Pelaku dan Korban dalam Media Berita 

Untuk mendapat gambaran lebih jelas mengenai 

representasi karakter pelaku dan korban, distribusi 

frekuensi dibagi berdasarkan umur korban. Dengan 

demikian, hubungan antara umur korban dengan 

variabel representasi lain dapat dianalisis. Tabel 2 

menunjukkan bahwa secara umum, representasi korban 

tidak berbeda antara anak dan dewasa. Akan tetapi, jika 

variabel umur korban dijadikan dua kelompok besar: di 

bawah 40 tahun dan 40 tahun ke atas, sedangkan 

kelompok tidak teridentifikasi dikeluarkan dari 

analisis, terdapat hubungan yang signifikan antara 

umur korban dengan umur pelaku (χ2(1,36) = 4,12; p = 

0,047). Hasil tersebut menunjukkan bahwa portal berita 

detik.com menonjolkan paruh baya sebagai sosok yang 

menjadi predator seksual anak di bawah umur. Sebuah 

penelitian (DiBennardo, 2018) juga menegaskan 

bahwa media kebanyakan melaporkan jarak umur yang 

besar antara korban dengan pelaku. 

 

Tabel 2 Representasi Kekerasan Seksual dari Sisi Umur 

Korban 

Variabel Umur Korban 

Anak, n 

(%) 

Dewasa, n 

(%) 

Umur Pelaku*a 

< 30 

30 - 39 

≥ 40  

Tidak disebut 

 

6 (16,67) 

5 (13,89) 

15 (41,67) 

10 (27,78) 

 

4 (21,05) 

4 (21,05) 

2 (10,53) 

9 (47,37) 

Jenis Kelamin Korban 

Laki-laki 

Perempuan 

Tidak disebut 

 

2 (5,56) 

28 (77,78) 

6 (16,67) 

 

2 (10,53) 

16 (84,21) 

1 (5,26) 

Jenis Kelamin Pelaku* 

Laki-laki 

Tidak disebut 

 
35 (97,22) 

1 (2,78) 

 
13 (68,42) 

6 (31,58) 

Hubungan Pelaku dan 

Korban 

Kenal 

Tidak kenal 

Tidak disebut 

 

 

30 (83,33) 

6 (16,67) 

0 (0,00) 

 

 

17 (89,47) 

2 (10,53) 

0 (0,00) 

Asal Pelaku 

Selebritis 

Umum 

Institusi pendidikan 

Institusi politik 
Institusi negara 

Institusi agama 

Institusi swasta 

Institusi sosial 

Tidak disebut 

 

0 (0,00) 

23 (63,89) 

0 (0,00) 

1 (2,78) 
1 (2,78) 

7 (19,44) 

4 (11,11) 

0 (0,00) 

0 (0,00) 

 

0 (0,00) 

7 (36,84) 

4 (21,05) 

4 (21,05) 
2 (10,53) 

0 (0,00) 

1 (5,26) 

1 (5,26) 

0 (0,00) 

Kekerasan Berulang 

Berulang 

Tidak berulang 

Tidak disebut 

 

18 (50,00) 

18 (50,00) 

0 (0,00) 

 

8 (42,11) 

11 (57,89) 

0 (0,00) 

Jumlah Korban 

Korban satu 
Korban lebih dari satu 

Tidak disebut 

 

24 (66,67) 
12 (33,33) 

0 (0,00) 

 

16 (84,21) 
3 (15,79) 

0 (0,00) 

Catatan: a) perbandingan antara di bawah 40 tahun dan 40 

tahun ke atas; *) p < 0,05 

 

Selain hubungan antara umur korban dan pelaku, 

hasil statistik juga menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara umur korban dengan 

teridentifikasinya jenis kelamin atau tidak (χ2(1,55) = 

9,29; p = 0,005). Uji Fisher Exact menunjukkan bahwa 

ketika memberitakan korban anak, portal berita 

detik.com akan terang-terangan menyebutkan jenis 

kelamin pelakunya yang merupakan laki-laki, 
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sedangkan ketika memberitakan korban dewasa, jenis 

kelamin pelaku cenderung tidak diterangkan. Hal ini 

juga dapat dikaitkan dengan banyaknya kasus pedofilia 

di Indonesia sehingga pelaku kekerasan seksual perlu 

ditekankan agar masyarakat menjadi lebih waspada dan 

pemerintah seharusnya kian memperketat hukuman 

bagi pelaku tersebut (Rahma & Setiawan, 2022). 

Penekanan kasus pedofilia dapat disebabkan oleh 

“asing”-nya kasus tersebut. Sebagaimana yang 

dikatakan DiBennardo (2018) korban anak-anak adalah 

kasus di luar kebiasaan yang biasa diangkat oleh media. 

Di Indonesia, pelaku hubungan seksual sesama jenis 

dianggap tidak bermoral dan berbahaya, khususnya di 

kalangan muslim (Arli et al., 2020). Unsur tersebut 

menegaskan pernyataan Waller dkk. (2020) mengenai 

kebiasaan media untuk mengangkat skandal dan isu 

yang menarik perhatian. 

 

Perubahan Representasi sejak Kemunculan Kasus 

Dalam rangka mengetahui adanya perubahan tren 

portal berita detik.com dengan adanya kasus 

pemerkosaan 14 santri oleh Herry Wirawan, distribusi 

frekuensi dibagi menjadi sebelum kasus tersebut dan 

sesudahnya. Hasil uji statistik (lihat Tabel 3) 

menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan pada 

hampir semua variabel representasi kasus kekerasan 

seksual dari sisi pembagian waktu tersebut. 

Berdasarkan hasil tersebut, penonjolan korban yang 

berjenis kelamin perempuan serta di bawah umur, 

begitu juga penonjolan pelaku yang berjenis kelamin 

laki-laki, paruh baya, dan dikenal oleh korban, muncul 

secara konsisten selama satu tahun. Tren ini cukup 

berbeda dengan tren media berita di Belanda (Kroes et 

al., 2021), Tiongkok (Yu, 2021) dan Inggris (Elliott, 

2021). Penelitian-penelitian tersebut justru 

menemukan perubahan tren media semenjak adanya 

kasus yang menghebohkan masyarakat; mulai dari 

perubahan dari sisi framing masalah sampai 

victimization dan bertambahnya jumlah berita yang 

membahas kasus tertentu. Hal yang terbalik justru 

terjadi di Indonesia. Ketika kasus mengenai 

pemerkosaan santri muncul yang melibatkan institusi 

agama, justru kasus yang melibatkan agama menurun 

walaupun tidak signifikan (lihat Tabel 3). Tidak 

berubahnya tren media pemberitaan di Indonesia 

menunjukkan ketidakcocokan teori moral panic (usaha 

untuk memunculkan suatu isu yang dianggap penting 

di masyarakat (Popović, 2018)) dan stigmatisasi (usaha 

untuk mendiskreditkan orang atau sekelompok orang 

(Popović, 2018)) terhadap isu santri yang diperkosa 

oleh gurunya sendiri. Salah satu alasannya adalah 

penelitian ini melihat tren media dalam satu tahun atau 

6 bulan setelah kasus secara spesifik. Tidak 

signifikannya perubahan tren portal berita detik.com 

dari segi ini menunjukkan bahwa dalam 6 bulan, isu ini 

memang tidak diangkat. Hasilnya mungkin akan 

berbeda jika artikel berita dilihat dari satu bulan setelah 

kasus walaupun memerlukan penelitian lanjutan untuk 

mengkonfirmasinya. Sebagaimana yang dikatakan 

Deusser dkk. (2018), isu yang viral di Indonesia 

terbilang tidak bertahan lama. 

 

Tabel 3 Perubahan Representasi Kekerasan Seksual 

Setelah Kasus 

Variabel Sebelum 

kasus, n 

(%) 

Setelag 

kasus, n 

(%) 

Umur Korban 

Anak (< 18) 

Dewasa (≥18 ) 

Tidak disebut 

 

16 (59,26) 

10 (37,04) 

1 (3,70) 

 

20 (68,97) 

9 (31,03) 

0 (0,00) 

Umur Pelaku 

< 30 

30 - 39 

≥ 40  

Tidak disebut 

 

4 (14,81) 

6 (22,22) 

7 (25,93) 

10 (37,04) 

 

6 (20,69) 

3 (10,34) 

10 (34,48) 

10 (34,48) 

Jenis Kelamin Korban 

Laki-laki 

Perempuan 
Tidak disebut 

 

2 (7,41) 

23 (85,18) 
2 (7,41) 

 

2 (6,70) 

22 (75,86) 
5 (17,24) 

Jenis Kelamin Pelaku 

Laki-laki 

Perempuan dan laki-laki 

Tidak disebut 

 

23 (85,18) 

1 (3,704) 

3 (11,11) 

 

25 (86,21) 

0 (0,00) 

4 (13,79) 

Hubungan Pelaku dan 

Korban 

Kenal 

Tidak kenal 

Tidak disebut 

 

 

23 (85,18) 

4 (14,82) 

0 (0,00) 

 

 

24 (82,76) 

5 (17,24) 

0 (0,00) 

Asal Pelaku 

Selebritis 
Umum 

Institusi pendidikan 

Institusi politik 

Institusi negara 

Institusi agama 

Institusi swasta 

Institusi sosial 

Tidak muncul 

 

1 (3,70) 
13 (48,15) 

3 (11,11) 

4 (14,82) 

0 (0,00) 

5 (18,52) 

0 (0,00) 

1 (3,70) 

0 (0,00) 

 

0 (0,00) 
17 (58,62) 

1 (3,45) 

1 (3,45) 

3 (10,34) 

2 (6,90) 

5 (17,24) 

0 (0,00) 

0 (0,00) 

Kekerasan Berulang 

Berulang 

Tidak berulang 
Tidak disebut 

 

13 (48,15) 

14 (51,85) 
0 (0,00) 

 

13 (44,83) 

16 (55,17) 
0 (0,00) 

Jumlah Korban* 

Korban satu 

Korban lebih dari satu 

Tidak disebut 

 

16 (59,26) 

11 (40,74) 

0 (0,00) 

 

24 (82,76) 

5 (17,24) 

0 (0,00) 

Catatan: *) p < 0,05 
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Akan tetapi, dari segi jumlah korban, terjadi 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

kasus (χ2(1,56) = 3,78; p = 0,049). Hal ini 

menunjukkan setelah kasus pemerkosaan 14 santri 

muncul, portal media detik.com lebih memunculkan 

kasus yang memakan korban tunggal saja. Selama 6 

bulan setelah kasus tersebut muncul, portal berita 

detik.com mengurangi intensitas beritanya mengenai 

korban lebih dari satu. Hasil ini menjadi menarik 

karena cukup bertentang dengan tradisi media yang 

biasanya memunculkan skandal dan menarik perhatian 

(Waller et al., 2020). Salah satu penyebab ketimpangan 

ini adalah prioritas berita pada kekerasan seksual yang 

berulang. Jika dilihat kembali, pemberitaan pada 

periode kedua yang melibatkan korban tunggal terdiri 

dari 12 kasus kekerasan berulang, sedangkan pada 

pemberitaan yang melibatkan korban banyak hanya 

terdiri dari 1 kekerasan berulang saja. Dengan 

demikian, korban kasus pemerkosaan 14 santri yang 

merupakan wanita menjadikan portal berita detik.com 

memperbanyak kasus mengenai kekerasan berulang 

sebagaimana juga terjadi pada kasus pemerkosaan 14 

santri yang berakibat pada hamilnya beberapa korban 

(Tim detikcom, 2021). 

Mengetahui cara portal berita melaporkan kasus 

kekerasan seksual penting untuk dikaji 

mempertimbangkan pengaruhnya terhadap publik 

(DiBennardo, 2018; O’Hara, 2012). Secara 

keseluruhan, kemunculan representasi korban dan 

pelaku sudah sesuai dengan data statistik (seperti 

dominasi pelaku laki-laki, dikenal oleh korban, dari 

berbagai usia, korban merupakan anak-anak, dan 

perempuan). Ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat dalam memahami kasus kekerasan seksual 

di lapangan. Akan tetapi, upaya monsterisasi tetap 

terlihat ketika korban merupakan anak-anak; pelaku 

didominasi oleh laki-laki berusia di atas 40 tahun. Perlu 

diperhatikan bahwa pemberitaan kekerasan seksual 

pada anak hendaknya lebih berfokus kepada tindakan 

responsif akan kasus tersebut dibandingkan pada 

korban (Nair, 2019). Walaupun begitu, jika dikaitkan 

dengan kasus pedofilia, hal tersebut dapat 

dimaksudkan untuk memberi kesadaran kepada 

masyarakat karena masih asingnya kasus tersebut 

(Rahma & Setiawan, 2022). Sementara itu, walaupun 

tidak ada indikasi pengangkatan isu serupa semenjak 

kasus Herry Wirawan (dalam hal korban berbilang dan 

pelaku berasal dari institusi agama), pemberitaan kasus 

korban tunggal dengan kekerasan seksual berulang 

menjadi lebih sering muncul. Alhasil, melihat besarnya 

peran media dalam memberitakan kasus kekerasan 

seksual, pedoman khusus dalam hal ini diperlukan. 

Dengan begitu, pedoman tersebut diharapkan dapat 

menjadikan berita memiliki andil dalam pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual. 

KESIMPULAN  

Kemunculan kasus pemerkosaan terhadap 14 

santriwati di Bandung menyita banyak perhatian 

publik, sebagaimana terlihat dari banyaknya 

pemberitaan mengenai kasus tersebut. Karena 

detik.com portal berita daring terpopuler, perlu untuk 

melihat bagaimana berita mereka menampilkan pelaku 

dan korban kekerasan seksual serta perubahan yang 

terjadi dengan adanya kasus pemerkosaan 14 

santriwati. Sejak 9 Juni 2021 hingga 8 Juni 2022, 

detik.com cenderung menggambarkan (a) pelaku 

berjenis kelamin laki-laki dan berasal dari umum 

(seperti kerabat dan tetangga); (b) korban perempuan, 

anak di bawah umur, dan berbilang; (c) serta hubungan 

pelaku dan korban yang saling mengenal. Adapun dari 

segi tren, tidak ada perubahan yang signifikan dari sisi 

jenis kelamin pelaku dan korban, umur mereka serta 

hubungan di antara mereka. Perubahan terjadi 

pascakasus pemerkosaan 14 santriwati pada sisi jumlah 

korban yang menjadi lebih dominan pada korban 

tunggal kekerasan seksual yang dilakukan secara 

berulang. 

Berdasarkan hasil tersebut, kecenderungan portal 

media dapat semakin terlihat, terutama dari sisi 

kesesuaian apa yang diberitakan dengan keadaan di 

dunia nyata. Terlebih dengan faktor pembiayaan yang 

dapat dihasilkan melalui konten yang menyita 

perhatian. Sayangnya, penelitian ini hanya membahas 

kategori umum dalam representasi aktor dalam berita. 

Penelitian lanjutan yang membahas kategori lebih rinci 

(seperti status korban dan pelaku, atribut yang 

dikenakan, dan tindakan yang dilakukan), framing, 

sexualization, dan objectification dibutuhkan untuk 

semakin memahami bagaimana portal media 

memberitakan kejadian di dunia, beserta tendensi yang 

mengitarinya. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Rasa syukur diucapkan atas bantuan Nara dalam 

proses pengodean untuk mencapai nilai reliabilitas 

antarkoder yang mencukupi. 
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